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ABSTRACT
Ketersediaan bahan baku semen tidak sebanding dengan kebutuhan semen yang semakin banyak digunakan dalam bidang
konstruksi. Salah satunya penggunaan pada beton mutu tinggi yang memerlukan semen lebih besar dari beton normal. Cara
mengantisipasi hal tersebut dengan menggunakan abu dari hasil pembakaran kilang tebu dan padi sebagai alternatif substitusi
semen. Abu ampas tebu dan abu sekam padi merupakan limbah yang diketahui dari hasil pengujian Laboratoirum Baristand
memiliki kandungan kadar silika (SiO2) abu ampas tebu berkisar 42,47% dan abu sekam padi berkisar 65,70%. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penambahan penggunaan abu ampas tebu dan abu sekam padi sebagai substitusi semen terhadap kuat
tarik belah beton mutu tinggi. Variasi substitusi yang digunakan adalah 0%, 5%, 10% dan 15% dari berat volume semen dimana
komposisi abu ampas tebu dan abu sekam padi sebesar 50%. Pengujian dilakukan berbentuk silinder berdiameter 15 cm dan tinggi
30 cm sebanyak 3 benda uji pada setiap variasinya. Faktor air semen (FAS) yang digunakan adalah 0,3. Abu ampas tebu dan abu
sekam padi yang digunakan telah lolos saringan No. 200. Pengujian kuat tarik belah beton dilakukan pada umur 28 dan 56 hari.
Hasil penelitian secara nilai mutlak menunjukkan bahwa umur 28 hari terjadi peningkatan pada variasi 5% sebesar 2,12% dan
mengalami penurunan pada variasi 10% dan 15% sebesar 1,00% dan  3,28% dari beton mutu tinggi normal, sedangkan umur 56
hari terjadi peningkatan pada variasi 5% sebesar 1,20% dan mengalami penurunan pada variasi 10% dan 15% sebesar 1,07% dan
3,55% dari beton mutu tinggi normal.
